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ABSTRACT  

Mental health has become one of the non-communicable diseases with a globally 
increasing prevalence. The negative stigma surrounding mental health remains strong 
in society, making early intervention crucial in preventing more severe mental disorders. 
The risk perception in seeking medical help for mental health issues needs to be 
accompanied by adequate mental health literacy. The research variables consist of risk 
perception to seek medical help and mental health literacy. This study aimed to examine 
the correlation between risk perception to seek medical help and mental health literacy 
using a quantitative approach with a cross-sectional design. A total of 399 respondents 
participated in the study, selected using an accidental sampling technique. Data 
collection was conducted using two scales: the Mental Health Literacy in Young Adults 
scale and the Risk Perception Scale of Medical Help-Seeking Behaviour. The findings 
indicate that mental health literacy is predominantly in the high category, while the 
perceived risk of seeking medical help is mostly in the low category. The chi-square 
statistical test showed a significance value of 0.009 < 0.05, indicating a significant 
relationship between mental health literacy and the perceived risk of seeking medical 
help among health students. The practical outcome of this study is anticipated to support 
universities in formulating policies centered on preventive and promotive mental health 
strategies, aiming to improve mental health literacy and reduce perceived risks 
associated with mental health issues. 
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ABSTRAK 

Kesehatan mental menjadi salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya 
meningkat secara global. Stigma negatif kesehatan mental juga masih kuat di 
masyarakat, sehingga upaya pencegahan dengan pencarian bantuan sedini mungkin 
dapat meminimalisir gangguan mental yang lebih serius. Persepsi risiko mencari 
bantuan medis terkait gangguan kesehatan mental perlu disertai dengan literasi 
kesehatan mental yang memadai. Variabel penelitian terdiri dari literasi kesehatan 
mental dan persepsi risiko mencari bantuan medis. Studi ini untuk mengetahui korelasi 
antara persepsi risiko mencari bantuan medis dan literasi kesehatan mental melalui 
pendekatan berbasis kuantitatif dengan desain cross-sectional. Subjek penelitian yang 
berpartisipasi sebanyak 399 responden dengan teknik pengambilan sampel accidental. 
Prosedur pendataan menggunakan dua skala, terdiri atas skala mental health literacy in 
young adults dan risk perception scale of medical-help seeking behaviour. Hasil 
penelitian menemukan literasi kesehatan mental lebih tinggi pada kategori tinggi, dan 
persepsi risiko mencari bantuan medis lebih tinggi pada kategori rendah. Pengujian   
statistik chi-square menunjukan nilai signifikansi 0.009 < 0.05 yang mengindikasikan 
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terdapat keterkaitan yang bermakna antara tingkat literasi kesehatan mental dan 
persepsi risiko mencari bantuan medis di kalangan mahasiswa kesehatan. Imbas praktis 
dari studi ini diharapkan mampu mendorong universitas untuk menyusun kebijakan 
berbasis pencegahan dan promosi kesehatan mental, guna meningkatkan litreasi, serta 
menekan persepsi risiko terhadap isu-isu kesehatan mental. 

Kata kunci: kesehatan mental, literasi kesehatan mental, persepsi risiko mencari 
bantuan medis 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan layanan kesehatan di dunia kedokteran 
semakin membaik seiring dengan perkembangan waktu. Layanan kesehatan menjadi 
lebih aman dan efektif diberikan pada masyarakat. Walaupun masih terdapat beberapa 
individu yang masih ragu mencari bantuan medis dengan mempertimbangkan potensi 
risiko selama menjalani perawatan, baik layanan kesehatan fisik maupun mental. 
Persepsi risiko mencari bantuan berkorelasi dengan persepsi risiko suatu penyakit. 
Sebuah studi mengembangkan pengukuran standar tentang persepsi risiko wabah 
penyakit menular dengan dimensi meliputi pengetahuan, informasi latar belakang 
penyakit, persepsi keseriusan penyakit, persepsi kerentanan terhadap penyakit, dan 
efikasi diri terhadap tindakan pencegahan. Pertanyaan-pertanyaan mengenai persepsi 
keseriusan berisi ketidaknyamanan fisik yang diakibatkan oleh penyakit, hasil 
pengobatan dan kemungkinan konsekuensi [1]. Namun, dibandingkan dengan 
kesehatan fisik, persepsi risiko tentang kesehatan mental memiliki banyak tantangan 
karena stigma negatif yang masih melekat di lingkungan masyarakat secara global.  

Masalah kesehatan mental masih menjadi ancaman di seluruh dunia, begitupun 
dengan Indonesia. World Health Organisation (WHO) menguraikan kesehatan mental 
ialah status kesejahteraan yang memungkinkan individu untuk mengelola tekanan 
hidup, memahami potensi pribadi, melaksanakan kegiatan belajar dan bekerja secara 
optimal, dan berperan aktif dalam interaksi dengan orang lain [2]. Studi Global Burden 
of Disease (2019) menemukan gangguan mental menempati peringkat ketujuh dari 
sepuluh besar penyakit yang berperan sebagai kontributor utama terhadap beban 
ekonomi global, dengan sebanyak 125,3 juta jiwa mengalami gangguan mental 
berdasarkan perhitungan DALY (Disability-Adjusted Life Years) secara global. Secara 
berurutan, depresi, gangguan kecemasan, dan skizofrenia merupakan jenis gangguan 
mental yang paling banyak terjadi di masyarakat [3]. Data lain memperlihatkan bahwa 
satu dari setiap delapan individu di dunia mengalami masalah kesehatan mental [2].  

Data di Indonesia juga mengindikasikan bahwa jumlah individu yang mengalami 
gangguan kesehatan mental meningkat secara progresif dari tahun ke tahun. Hasil 
Survei Kesehatan Indonesia (2023) prevalensi depresi di Indonesia pada tahun 2023 
sebesar 1,4%[4]. Masalah kesehatan mental dapat dialami tidak hanya oleh orang 
dewasa, tetapi juga oleh kelompok anak-anak dan remaja. Berdasarkan data terbaru 
dari National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) selama periode Januari 
hingga Desember 2024, diperkirakan 15,5 juta remaja Indonesia usia 10–17 tahun, yang 
setara dengan satu per tiga dari kelompok usia tersebut, mengalami gangguan 
kesehatan mental [5].  

Konsekuensi paling serius dari gangguan kesehatan mental adalah perilaku bunuh 
diri. Menurut laporan Badan Penelitian Kesehatan (2016), tercatat sekitar 1.800 kasus 
bunuh diri setiap tahun, sehingga secara rata-rata, lima orang melakukan bunuh diri 
setiap hari. Selain itu, kelompok usia 10 hingga 39 tahun mencakup 47,7% dari total 
korban bunuh diri, yang termasuk dalam kategori remaja dan usia produktif [6]. Selain 
itu, temuan dari Asosiasi Pencegahan Bunuh Diri Indonesia mencatat bahwa jumlah 
kasus bunuh diri yang dilaporkan pada tahun 2020 adalah sebanyak 670 kasus, dengan 
tingkat underreporting bunuh diri di Indonesia sebesar minimal 303%. Jika disesuaikan 
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dengan tingkat underreporting maka jumlah kematian bunuh diri tersebut sebanyak 
2700 kasus [7]. 

Individu yang mengalami gejala gangguan kesehatan mental sering kali jarang 
mencari bantuan medis, padahal mendapatkan pertolongan sangat penting untuk 
mencegah kondisi tersebut berkembang menjadi gangguan yang lebih serius [8]. 
Kesehatan mental seseorang berisiko memburuk di masa mendatang apabila tidak 
segera ditangani dengan tepat. Menurut sebuah studi, tidak sampai tiga puluh persen 
remaja yang meminta pertolongan kepada profesional kesehatan mental [9]. Data lain 
menyatakan bahwa sekitar 34,9% remaja yang mengalami masalah kesehatan mental 
memilih untuk tidak mencari pertolongan dari profesional kesehatan mental [10].   

Persepsi risiko mencari bantuan medis khusus terkait kesehatan mental juga erat 
kaitannya dengan level literasi kesehatan mental pada individu. Sebuah studi 
menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental secara tidak langsung memfasilitasi 
pencarian bantuan psikologis profesional dengan meningkatkan dukungan sosial yang 
dirasakan dan mengurangi stigma [11]. Sebuah studi literatur terhadap 53 subjek 
didapatkan bahwa 96% menunjukkan terdapat hubungan positif yang kuat antara literasi 
kesehatan mental dan sikap dalam mencari bantuan psikologis profesional pada orang 
dewasa [12]. Literasi kesehatan mental dapat meningkatkan perilaku mencari bantuan 
psikologis profesional [13]. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi kesehatan mental 
di kalangan masyarakat perlu dimaksimalkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara literasi kesehatan mental dan persepsi risiko mencari bantuan tanpa 
mediasi variabel lain seperti dukungan sosial atau stigma seperti studi sebelumnya. 
Penelitian ini juga berfokus pada calon profesional kesehatan yang persepsi dan 
perilakunya di masa akan depan akan memengaruhi pasien. Melalui penelitian ini, 
selanjutnya dapat memberikan dasar untuk pengembangan intervensi literasi kesehatan 
mental yang lebih efektif untuk mempersiapkan calon profesional kesehatan yang lebih 
baik dalam mengelola kesehatan mentalnya. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan desain studi potong lintang (cross-sectional) melalui 
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian merupakan mahasiswa kesehatan yang 
terdaftar pada Poltekkes Kemenkes Bandung, Poltekkes Kemenkes Jayapura, dan 
Poltekkes Kemenkes Palembang dengan jumlah total 20190. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik accidental sampling dengan jumlah sampel minimum 
377 respondedn dihitung menggunakan rumus Slovin. Jumlah sampel penelitian yang 
berpartisipasi sebanyak 399 mahasiswa yang terdaftar pada program studi Farmasi, 
Kebidanan dan Keperawatan pada jenjang Pendidikan Profesi, Sarjana Terapan, dan 
Diploma Tiga.  

Variabel yang diteliti meliputi literasi kesehatan mental dan persepsi risiko dalam 
mencari bantuan medis. Terdapat dua instrumen yang digunakan, terdiri dari mental 
health literacy questionnaire-short version for adults (MHLq-SVa) dibuat oleh Campos, 
et al (2022) yang telah dimodifikasi dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia [14]. 
Instrumen ini terdiri atas 16 item pertanyaan yang terdiri atas 4 dimensi yakni knowledge 
of mental health problems; false beliefs/stereotypes; first aid skills and help-seeking 
behaviour; self-help strategies dengan nilai reliabilitas cronbach's alpha sebesar 0.82. 
Sedangkan variabel persepsi risiko mencari bantuan medis diukur menggunakan risk 
perception scale of medical help-seeking behavior (RPSMHB) oleh Lyu, et al (2020) 
[15]. Instrumen ini terdiri atas 16 item pertanyaan yang memuat 3 dimensi, yakni risiko 
pengobatan, risiko beban dan risiko stigma dengan nilai reliabilitas cronbach's alpha 
sebesar 0.784. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik accidental 
sampling. Jumlah sampel minimum dihitung menggunakan rumus Slovin. Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji statistik chi-square dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS versi 21. Semua prosedur penelitian telah disetujui oleh Komite 
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Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Diponegoro 
(No: 490/EA/KEPK-FKM/2023). 

HASIL 

Tabel 1 Karakteristik Partisipan 

Karakteristik 
Jumlah 

n Persentase 

Jenis kelamin   
Perempuan 359 90% 
Laki-laki 40 10% 

Umur   
<20 Tahun 197 49% 
>20 Tahun 202 51% 

Program Studi   
Keperawatan 156 39% 
Kebidanan 137 34% 
Farmasi 107 27% 

Asal Kampus   
Poltekkes Kemenke Jayapura 89 22% 
Poltekkes Kemenkes Palembang 184 46% 
Poltekkes Kemenkes Bandung 126 32% 

Jenjang Akademik   
Diploma Tiga  353 88% 
Sarjana Terapan 32 8% 
Pendidikan Profesi 14 4% 

Tempat Tinggal   
Di rumah orang tua 240 60% 
Hidup sendiri 159 40% 

Secara keseluruhan, tabel 1 menggambarkan demografi partisipan yang cenderung 
didominasi oleh Perempuan (90%), berusia di atas 20 tahun (51%), berasal dari program 
studi Keperawatan (39%) dan kampus Poltekkes Kemenkes Palembang (46%), dengan 
mayoritas berjenjang Diploma Tiga (88%) dan tinggal bersama orang tua (60%). 

Tabel 2. Temuan Penelitian Literasi Kesehatan Mental dan Persepsi Risiko Mencari 
Bantuan Medis 

Literasi Kesehatan Mental 

Jumlah 

n Persentase 

 Rendah 182 45,6% 
 Tinggi 217 54,4% 

Persepsi Risiko Mencari Bantuan Medis   
 Rendah  205 51,4% 
 Tinggi  194 48,6% 

Dapat dilihat pada tabel 2 bahwa literasi kesehatan pada responden lebih tinggi pada 
kelompok literasi rendah (54,4%) dibandingkan dengan kelompok literasi tinggi (45,6%). 
Sedangkan, persepsi risiko mencari bantuan medis lebih tinggi pada kelompok rendah 
(51,4%) dibandingkan dengan kelompok tinggi (48,6%).  

Tabel 3. Tabulasi Silang (crosstab) Literasi Kesehatan Mental dan Persepsi Risiko 
Mencari Bantuan Medis 

Literasi 
Kesehatan 

Mental 

Persepsi Risiko Mencari Bantuan  Medis 
Total p-value 

Rendah Tinggi 

n % n % n % 

*0,009 
Rendah 98 45,2 119 54,8 217 100 

Tinggi 107 58,8 75 41,2 182 100 

Total 205 51,4 194 48,6 399 100 

*signifikansi 5% 
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Dapat dilihat pada Tabel 3, dari 217 responden yang mempunyai kesehatan mental 
rendah, sebanyak 45,2% mempunyai persepsi risiko mencari bantuan medis rendah dan 
54,8% mempunyai persepsi mencari bantuan medis tinggi. Dari kelompok literasi 
kesehatan mental tinggi, sebanyak 58,8% mempunyai persepsi risiko mencari bantuan 
medis rendah dan sebanyak 48,6% mempunyai persepsi risiko mencari bantuan medis 
tinggi. Nilai p sebesar 0,009 dari uji chi-square mengonfirmasi adanya hubungan 
bermakna antara literasi kesehatan mental dan persepsi risiko terkait pencarian bantuan 
medis. 

PEMBAHASAN 

Kesehatan mental merupakan salah satu indikator yang menjadi bagian dari definisi 
sehat secara menyeluruh. Sehat dipahami sebagai keadaan kesejahteraan yang 
komprehensif, meliputi fisik, mental, dan sosial, bukan semata-mata ketiadaan penyakit 
atau gangguan psikologis, tetapi juga tercapainya kemampuan untuk berperan secara 
optimal dalam lingkungan sosial [16]. Berdasarkan definisi tersebut, kesehatan mental 
tidak hanya berkaitan dengan adanya gangguan mental atau disabilitas semata. 
Kesehatan mental dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara stres dan kerentanan 
pada tingkat individu, sosial, serta struktural. Kemampuan mengelola emosi, 
penggunaan zat, dan faktor genetik merupakan faktor psikologis dan biologis yang dapat 
meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental. Selain itu, paparan terhadap 
lingkungan sosial, ekonomi, dan geopolitik yang tidak mendukung, seperti kemiskinan, 
kekerasan, ketidaksetaraan, dan degradasi lingkungan, juga berperan dalam 
memperbesar risiko tersebut [17]. 
      Berdasarkan hasil penelitian Tabel. 2 tingkat literasi kesehatan mental di kalangan 
mahasiswa kesehatan diketahui berada pada kategori tinggi (54.4%). Hasil ini selaras 
dari studi yang dapatkan oleh Permana, et al (2023) yang menemukan bahwa tingkat 
literasi kesehatan mental pada mahasiswa kesehatan tergolong tinggi [18]. Selain itu, 
temuan dari Fakhriyani (2024) menggambarkan literasi mengenai kesehatan mental 
diantara mahasiswa cukup beragam, baik dari tingkat rendah, sedang dan tinggi, namun 
kategori literasi kesehatan mental tinggi yang paling banyak diantara yang lain [19].  
      Persepsi risiko mencari bantuan medis pada penelitian ini menemukan bahwa 
persepsi risiko tergolong rendah. Ketika individu membutuhkan perawatan medis, 
banyak faktor risiko termasuk kejadian medis yang merugikan, beban ekonomi, dan 
konsekuensi sosial-psikologis dapat berkontribusi pada keraguan individu untuk mencari 
bantuan medis. Lyu, et al (2020) mengemukakan bahwa persepsi risiko mencari bantuan 
medis terdiri dari komponen risiko pengobatan, risiko beban dan risiko stigma. Isu 
kesehatan mental juga tak lepas dari persepsi risiko masyarakat untuk mencari bantuan 
ketika mengalami gejala gangguan mental [15].  
      Sebuah studi menemukan bahwa individu memiliki sikap negatif terhadap efektivitas 
pengobatan modern atau bantuan profesional terkait kesehatan mental [20]. Penelitian 
lain juga menemukan bahwa hambatan utama dalam pelayanan kesehatan mental 
berkaitan dengan masalah praktis, seperti masalah komunikasi tenaga kesehatan dan 
kurangnya pengetahuan tentang sistem kesehatan [21]. Temuan lainnya juga 
menyatakan bahwa hampir sepertiga dari responden berpendapat bahwa perawatan 
profesional terkait kesehatan mental lebih buruk atau merasa tidak terbantu sama sekali 
ketika dihadapkan pada masalah emosional yang serius [22]. Disamping itu, individu 
juga merasa khawatir bahwa obat-obatan kesehatan mental memiliki efek samping yang 
dapat memengaruhi kehidupan sehari-hari, seperti pengaruhnya pada berat badan, 
sindrom metabolik yang lebih parah, mengantuk dan merasa malas sepanjang hari, 
sehingga meyakini bahwa obat kesehatan mental berbahaya [23].  
      Hasil penelitian ini mengidentifikasi adanya hubungan yang signifikan antara literasi 
kesehatan mental dan persepsi risiko dalam mencari bantuan medis. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi kesehatan mental yang dimiliki 
individu, maka semakin rendah persepsi risiko yang dirasakan dalam upaya mencari 
bantuan medis. Literasi kesehatan mental yang memadai dianggap mampu 
meminimalisir stigma negatif terkait kesehatan mental. Stigma merupakan hambatan 
yang paling sering dijumpai dikalangan masyarakat khususnya terkait masalah 
kesehatan mental. Sebuah penelitian oleh Noorwali, et al (2022) dengan melibatkan 
partisipan Gen Z menemukan bahwa stigma diri terkait kesehatan mental tergolong 
cukup tinggi [24]. Temuan lain juga menemukan sebanyak 81 persen partisipan dalam 
penelitiannya merasa malu dan ini akan menunda mereka untuk mencari bantuan 
profesional [25]. Studi lainnya oleh Lipson, et al (2018) juga menemukan bahwa remaja 
yang memiliki diagnosis gangguan kesehatan mental, hanya 40 persen dari mereka 
yang memanfaatkan layanan kesehatan mental formal karena stigma yang dirasakan 
dan persepsi budaya tentang mencari bantuan kesehatan mental [26]. Stigma seputar 
masalah kesehatan mental dapat menyebabkan individu tidak mau mencari pengobatan 
karena takut dicap atau diperlakukan berbeda oleh masyarakat [27].   

Keunggulan dalam penelitian ini adalah pemahaman yang lebih kompleks mengenai 
persepsi resiko mencari bantuan medis yang belum banyak dieksplorasi pada studi 
sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada mahasasiswa kesehatan yang 
memiliki akses informasi medis yang lebih baik. Diharapkan temuan dalam penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi ilmiah sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 
Berdasarkan hasil studi systematic literature review, ditemukan bahwa terdapat 
ketidakkonsistenan metodologis dalam penelitian mengenai mental health literacy, serta 
kurangnya alat ukur yang dikembangkan dan diuji secara psikometrik khusus pada 
remaja, sehingga diharapkan penelitian yang dilakukan dapat memberikan kontribusi 
kedepannya [28]. Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada instrumen 
pengukuran yang digunakan untuk menilai persepsi risiko mencari bantuan medis 
bersifat umum dan tidak secara spesifik mengukur persepsi risiko terkait mencari 
bantuan medis terkait masalah kesehatan mental. 

SIMPULAN 

      Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara literasi 
kesehatan mental dengan persepsi risiko mencari bantuan medis pada mahasiswa 
kesehatan. Rekomendasi saran untuk penelitian berikutnya adalah keragaman 
karakteristik sampel penelitian dengan melibatkan mahasiswa diluar program studi 
kesehatan. Implikasi praktis penelitian ini dapat menjadi referensi bagi stakeholder di 
institusi pendidikan untuk melakukan promosi literasi kesehatan mental melalui proses 
pembelajaran.  
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